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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui sejauh mana aktivitas pemuda sebagai petani, dan 2) 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pemuda bekerja sebagai petani di Kecamatan Gu 
Kabupaten Buton Tengah. Penelitain ini dilakukan di Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah, yang dipilih 
secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Gu merupakan daerah yang mayoritas pemudanya 
bukan petani, sehingga dirasa perlu untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 
keputusan pemuda untuk menjadi petani.  Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2023 sampai selesai. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 28 orang. Teknik pangambilan data yang digunakan yaitu 
teknik sensus, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Data penelitian 
dianalisis secara deskriptif dan menggunakan teknik analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 1) pemuda di kecamatan Gu mengusahakan tanaman hortikultura, pangan, perkebunan dan rumput 
laut dengan rata-rata luas lahan 0,391 ha, produksi 123,3 kg/bulan, pengalaman berusaha tani 6,2 tahun 
dimana sebesar 25% pemuda memilih bertani sebagai pekerjaan pokok dan 75% memilih sebagai pekerjaan 
sampingan, dan 2) faktor yang mempengaruhi keputusan pemuda bekerja sebagai petani secara signifikan 
adalah faktor psikologi dengan nilai signifikansi yaitu 0,040. 
 
Kata kunci: Pemuda; Pengambilan keputusan; Regresi logistik 
 

Abstract 
This study aimed to 1) determine the extent of youth activities as farmers, and 2) determine the factors that 
influence the decision of youth to work as farmers in Gu District, Central Buton Regency. This research was 
conducted in Gu District, Central Buton Regency, which was chosen deliberately with the consideration that Gu 
District is an area where the majority of young people are not farmers, so it is necessary to know the factors 
that influence youth decision making to become farmers. This research was conducted in January 2023 until 
completion. The population in this study amounted to 28 people. The data collection technique used is the 
census technique, so that all members of the population are used as research samples. Research data were 
analyzed descriptively and using logistic regression analysis techniques. The results showed that 1) youth in 
Gu sub-district cultivated horticultural, food, plantation and seaweed crops with an average land area of 0.391 
ha, production of 123.3 kg/month, 6.2 years of farming experience where 25% of youth chose farming as the 
main job and 75% choose it as a side job, and 2) the factors that significantly influence the decision of youth to 
work as farmers are psychological factors with a significance value of 0.040. 
 
Keywords: Youth; Decision-making; Logistic regression 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara agraris dengan luas daratan mencapai 1.904.569 km² dan 

terdiri atas 17.504 pulau. Sebagai negara agraris sektor pertanian mampu memberi 
pengihidupan, melestarikan alam dan menciptakan lapangan pekerjaan. Sebanyak 87,59 % 
penduduk Indonesia bekerja sebagai petani. Sekitar 33,4 juta orang petani di Indonesia, 2,7 juta 
orang diantarnya adalah petani yang berumur 25-39 tahun dan sekitar 30,4 juta sisanya berusia 
40 tahun ke atas dengan mayoritas mendekati 50-60 tahun (BPS, 2019)  

Sektor pertanian banyak memberikan sumbangan bagi perekonomian Indonesia. 
Pertanian sebagai salah satu sumber pendapatan bagi sebagain besar penduduk khususnya di 
pedesaan. Pertanian juga sebagai pemasok pangan pasar domestik guna mengurangi 
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ketergantungan terhadap impor pangan. Selain itu, pertanian merupakan penggerak 
perkembangan dan pertumbuhan ekspor nonmigas sebagai salah satu sumber devisa Noer et al., 
(2020). Menjadi petani bagi sebagian orang merupakan pekerjaan yang sangat menguras tenaga 
dan butuh proses yang panjang untuk menuai hasilnya. Tidak jarang apabila kita melihat di zaman 
yang serba praktis sekarang pemuda-pemuda lebih memilih untuk bekerja diluar dunia pertanian. 
Menurut Fitriyani et al., (2017) Mayoritras pekerjaan di sektor pertanian masih melibatkan 
anggota keluarga yang termasuk anak petani itu sendiri. Keterlibatan anak petani dimaksudkan 
sebagai harapan penerus pekerjaan yang akan diwariskan. Harapan untuk menjadi penerus dalam 
pekerjaan pertanian tidak sejalan seperti pada  

kenyataan yang ada saat ini dengan menurunnya minat pemuda dalam pekerjaan 
pertanian. 

Sulawesi Tenggara murapakan daerah yang yang memiliki luas 38.068 km2 dan sebagain 
besar terdiri dari lahan pertanian. Namun hal ini pula belum sepenuhnya memotivasi pemuda 
untuk menjadi petani. Minat dan lapangan pekerjaan yang tersedia di Provinsi Sulawesi Tenggara 
paling besar yaitu dibidang jasa. Sebesar 579.351 penduduk berusia 15 tahun keatas bekerja 
dibidang tersebut (BPS, 2021) 

Buton Tengah merupakan daerah pemekaran Kabupaten Buton. Buton Tengah terbentuk 
pada 2017 dengan berjumlah tujuh kecamatan yaitu Kecamatan Gu, Lakudo, Mawasangka, 
Mawasangaka Timur, Mawasangaka Tengah, Sangia Wambulu dan Talaga Raya. Kecamatan Gu 
memiliki luas wilayah 10.400 km2 dengan jumlah penduduk mencapai 21.752 jiwa. Masyarakat 
Kecamatan Gu pada umumnya bermata pencaharian sebagai pedagang dan pegawai. Potensi 
pertanian di Kecamatan Gu yang paling menonjol adalah kacang mete dan juga tanaman lain yaitu 
tanaman pangan seperti jagung, ubi kayu, padi gogo, kacang tanah dan juga tanaman sayur-
sayuran seperti tomat, cabai rawit, kangkung sawi dan terong. Terdapat juga tanaman 
perkebunan seperti kelapa, jambu mete dan kakao. Kecamatan Gu merupakan daerah yang 
memiliki potensi yang cukup baik dibidang pertanian terutama sayur-sayuran. Kecamatan Gu 
mampu menghasilkan 427,30 ton sayur-sayuran berupa kangkung, bayam, terong, tomat, 
ketimun, dan cabai rawit pada tahun 2019. Selain itu juga terdapat tanaman biofarmaka yang 
mampu menghasilkan 2,4 ton berupa jahe, kencur, kunyit, lengkuas, mahkota dewa, mengkudu 
temu ireng dan temulawak. Selain daripada itu juga Kecamatan Gu memiliki potensi yang baik 
untuk menanam buah-buahan seperti mangga pisang dan papaya (BPS, 2021) 

Terdapat 51 kelompok tani yang tersebar di Kecamatan Gu. Rata-rata petani tersebut 
berumur 37-65 tahun. Jika dilihat dari umur produktif untuk bekerja, usia tersebut merupakan 
usia yang dapat dikatakan kurang produktif jika dibandingkan dengan usia pemuda yang berumur 
kisaran 16-30 tahun (Laporan BPP Kecamtan Gu, 2021).  Pemuda-pemuda kecamatan Gu memiliki 
aktivitas yang beragam. Pada umum aktivitas pemuda yaitu bersekolah dan merantau. Menjadi 
mahasiswa merupakan pilihan utama pemuda yang memiliki kecukupan dalam finansial 
sedangkan merantau adalah pilihan bagi pemuda yang putus sekolah dan tidak memiliki 
kecukupan finansial. Aktivitas lain yang sering dilakukan pemuda Kecamatan Gu adalah bertani 
dan mencari ikan namun itu merupakan aktivitas yang masih sangat minor di kalangan pemuda-
pemuda Kecamatan Gu. Hal yang menarik dari pemuda-pemuda Kecamatan Gu adalah olahraga, 
dimana olahraga adalah aktivitas yang sering dilakukan pemuda disetiap sore hari. Olahraga 
seperti sepak bola, bulutangkis, volly, renang dan lari marathon. Apapun profesi pemuda, baik 
sebagai mahasiswa, pekerja kesehatan, petani, nelayan ataupun guru dapat disatukan dalam 
kegiatan olahraga. Antusisme pemuda pemuda Kecamatan Gu dalam kegiatan olahraga sangat 
besar. 

Aktivitas pemuda yang bergerak menjadi petani masih terbilang sedikit. Jumlah pekerja 
di sektor pertanian yang berlimpah ialah yang berumur 40 tahun keatas atau artinya yang 
mendominasi ialah mereka yang berusia lanjut (Deviana et al., 2019). Hal tersebut dikarenakan 
minimnya kemauan anak-anaknya terutama pemuda untuk meneruskan pekerjaan tersebut serta 
ketidak inginan orang tua juga untuk anak mereka melakukan kegiatan pertanian (Sari et al., 
2020). Mayoritas pemuda bermigrasi ke kota, dimana 84,5 %  diantaranya tidak mengetahui 
kegiatan pertanian dan 93,6 % menginginkan menetap di kota (Wimatsari et al., 2019). Paradigma 
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yang berkembang adalah pertanian merupakan pekerjaan yang melelahkan dan sangat menguras 
tenaga. Persepsi ini berkembang terus menerus sehingga pertanian bukan menjadi pilihan bagi 
pemuda-pemuda Kecamatan Gu. Berkebun atau bertani hanyalah sekedar membantu orang tua. 
Persoalan lain yang timbul dan juga menjadi kecemasan bagi pemuda adalah lahan, luas 
Kecamatan Gu yang mencapai 10.400 km2 merupakan tanah bebatuan, sehingga dalam 
mengolahnya membutuhkan ilmu dan teknlogi yang lebih. 

METODE  
Lokasi penelitain ini dilakukan di Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah, Penelitian ini 

di lakukan pada bulan Januari 2023 sampai selesai. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pemuda tani yang berjumlah 28 orang. Teknik pangambilan data yang digunakan yaitu 
teknik sensus. Data yang dikumpulkan pada penilitian ini bersumber dari data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara dan studi 
pustaka. Variabel dalam penelitian ini yaitu dengan Variabel terikat atau dependen dalam 
penelitian ini yaitu keputusan pemuda untuk menjadi petani dan Variabel bebas atau independen 
dalam penelitian ini yaitu faktor budaya, faktor lingkungan, faktor pribadi dan faktor psikologi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecamatan Gu mempunyai iklim tropis seperti sebagian besar daerah di Indonesia dengan 

suhu rata-rata sekitar 25 – 27ºC. Secara umum Kecamatan Gu beriklim tropis sama seperti 
wilayah lain yang ada di Indonesia. Iklim tropis memiliki ciri dua jenis musim dalam setahun, yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. Musim hujan biasanya terjadi pada bulan April sampai bulan 
Juni dengan curah hujan 2445,1 mm dalam setiap tahunnya, sedangkan musim kemarau terjadi 
pada bulan Juli sampai bulan Oktober. Namun pada Bulan November sampai Bulan Maret musim 
hujan dan musim kemarau bisa juga terjadi. Kedua musim ini dapat mempengaruhi kehidupan 
masyarakat khususnya masyarakat pemuda di Kecamatan Gu untuk bergelut di bidang pertanian, 
karena musim penghujan menyebabkan pertumbuhan dan kesuburan tanah dengan cenderung 
cepat. 

Keadaan penduduk merupakan keadaan masyarakat sebagai mahluk individu yang 
memiliki sumberdaya atau potensi diri untuk lingkunganya. Jumlah penduduk Kecamatan Gu 
berdasarkan data BPS Kecamatan Gu (2021) berjumlah sebanyak 21.540 jiwa, yang terdiri dari 
10.886 jiwa laki-laki, dan 10.654 jiwa perempuan. Selain merupakan faktor penting yang 
mendukung kegiatan usahatani, penduduk berdasarkan faktor jenis kelamin ikut menentukan 
tingkat partsipasi dan produktivitas seseorang dalam bekerja. Tenaga kerja pada dasarnya tidak 
dapat dibedakan berdasarkan pada jenis kelamin, pada umumnya laki-laki akan lebih produktif 
untuk pekerjaan yang mengandalkan kekuatan fisik, namun dalam keadaan tertentu 
produktivitas perempuan cenderung lebih tinggi dibandingkan laki-laki, dikarenakan perempuan 
lebih teliti, sabar, dan tekun dalam menempuh suatu pekerjaan (Juditha, 2015). Jumlah penduduk 
Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah  

 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan Gu Kabupaten Buton 

Tengah Tahun 2021 
Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 

Wadiabero 605 537 1.142 
Kolowa 453 479 932 
Rahia 459 473 932 
Wakea Kea 311 293 604 
Waliko 579 577 1.156 
Bombonawulu 2.386 2.292 4.678 
Walando 798 861 1.659 
Watulea 3.515 3.541 7.056 
Lakapera 702 638 1.340 
Bantea 352 317 669 
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Kamama Mekar 293 256 549 
Lowu-Lowu 433 390 823 

Jumlah 10.886 10.654 21.540 
Sumber: Kecamatan Gu dalam angka, 2021 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah populasi penduduk Kecamatan Gu Kabupaten Buton 
Tengah berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2021 adalah sebanyak 21.540 jiwa. 
Desa/kelurahan di Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah dengan penduduk terbanyak adalah 
Kelurahan Watulea dengan jumlah penduduk mencapai 7.056 jiwa, sedangkan desa/kelurahan 
dengan penduduk sedikit adalah Desa Kamama Mekar dengan jumlah penduduk mencapai 549 
jiwa. Kondisi perbandingan jenis kelamin penduduk tersebut dapat menjadi indikator 
terjaminnya ketersediaan tenaga kerja di Kecamatan Gu, khususnya tenaga kerja dari kalangan 
pemuda di bidang pertanian maupun non pertanian. 

 
Tabel 2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Umur di Kecamatan Gu 

Kabupaten Buton Tengah Tahun 2023 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 
2 
3 

0 – 17 
18 – 65 

> 65 

0 
28 
0 

0,0 
100,0 

0,0 
 Jumlah 28 100 

Sumber: Data primer diolah, 2023 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa keseluruhan responden di Kecamatan Gu berada dalam 
kategori umur produktif (100%). Tentunya, umur produktif tersebut memungkinkan akan 
terjadi perubahan hidup yang lebih layak karena pemuda masih memiliki kemampuan fisik yang 
baik untuk bekerja dibanding dengan umur non-produktif yang kemampuan fisiknya mulai 
menurun. Pemuda dengan umur produktif akan lebih mudah dalam mempertahankan kegiatan 
budidaya dan usahataninya serta lebih mampu dalam meningkatkan produksi usahatani. 

 
Tabel 3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan Gu 

Kabupaten Buton Tengah Tahun 2022 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 
2 
3 
4 

Tamat SD/Sederajat 
Tamat SMP/Sederajat 
Tamat SMA/Sederjat 
Diploma/Sarjana 

5 
3 

13 
7 

17,8 
10,8 
46,4 
25,0 

 Jumlah 28  100 
Sumber: Data primer diolah, 2023 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang ditempuh responden di Kecamatan 
Gu beranekaragam, dimana responden dengan tingkat pendidikan tamat Sekolah Menengah Atas 
(SMA) yaitu sebanyak 13 orang dengan persentase sebesar 46,4%, lebih banyak dibandingkan 
responden yang menempuh pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), dan tingkat Perguruan Tinggi (Diploma/Sarjana). Dengan demikian, pemuda di Kecamatan 
Gu tergolong dalam tingkat pendidikan yang variatif, hal ini sudah cukup baik untuk pemuda di 
lingkungan pedesaan karena sudah memenuhi tingkat pendidikan wajib sekolah, sehingga 
pemuda lebih mudah menyerap dan memahami informasi yang berkaitan dengan pertanian.  

 
Tabel 4.  Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan Gu 

Kabupaten Buton Tengah Tahun 2022 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Tamat SD/Sederajat 5 17,8 
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2 
3 
4 

Tamat SMP/Sederajat 
Tamat SMA/Sederjat 
Diploma/Sarjana 

3 
13 
7 

10,8 
46,4 
25,0 

 Jumlah 28  100 
Sumber: Data primer diolah, 2023 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang ditempuh responden di Kecamatan 
Gu beranekaragam, dimana responden dengan tingkat pendidikan tamat Sekolah Menengah Atas 
(SMA) yaitu sebanyak 13 orang dengan persentase sebesar 46,4%, lebih banyak dibandingkan 
responden yang menempuh pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), dan tingkat Perguruan Tinggi (Diploma/Sarjana). Dengan demikian, pemuda di Kecamatan 
Gu tergolong dalam tingkat pendidikan yang variatif, hal ini sudah cukup baik untuk pemuda di 
lingkungan pedesaan karena sudah memenuhi tingkat pendidikan wajib sekolah, sehingga 
pemuda lebih mudah menyerap dan memahami informasi yang berkaitan dengan pertanian.  

 
Tabel 5. Luas Lahan Usahatani Pemuda Kecamatan Gu 

No. Jenis usaha tani Jumlah (Orang) 
Rata-rata  
luas lahan (ha) 

1 
2 
3 
4 

Hortikultura 
 Jambu Mete 
Jagung Dan Ubi 
Rumput Laut 

11 
2 
4 
11 

0,004  

0,84 

0,70 
0,021 

 Jumlah 28 0,391 
Sumber: Data primer diolah, 2023 
 

Aktivitas pemuda dalam bertani di Kecamatan Gu yang cukup dominan yaitu sebagai 
petani hortikultura tepatnya di desa Lakapera. Lakapera memiliki tanah yang cukup bagus untuk 
ditanami sayur-sayuran dan buah-buahan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa 
Lakapera bahwa pemerintah cukup banyak memberikan bantuan berupa mesin-mesin pertanian 
seperti traktor, kultifator dan mesin pemotong rumput. Komoditi yang paling banyak digeluti 
yaitu sayur-sayuran dan buah-buahan. Mereka bertani selain untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari juga untuk dipasarkan di pasar Lombe yang terletak tidak jauh dari desa Lakapera. 

 
Tabel 6. Rata-Rata Produksi Usahatani Pemuda Kecmatan Gu 

No. Jenis usaha tani Jumlah (Orang) 
Rata-rata  
Produksi(kg/bln) 

1 
2 
3 
4 

Hortikultura 
 Jambu Mete 
Jagung Dan Ubi 
Rumput Laut 

11 
2 
4 
11 

300  

- 
70 
300 

 Jumlah 28 123,3 
Sumber: Data primer diolah, 2023 
 
 Produksi dari hasil kegiatan bertani pemuda bukanlah menjadi acuan yang begitu 
memotifasi pemuda. Sedikit banyak pemuda jika hanya untuk memenuhi kebutuhan makan 
sehari-hari maka dengan hasil bertani pun dirasa cukup. Namun pada fakta dilapangan bahwa 
yang benar-benar termotifasi dengan bertani adalah pemuda yang membudidayakan rumput laut. 
Selain didukung oleh pemerintah, harganya pun cukup menjanjikan serta perawatannya yang cuk 
up mudah juga menjadikan pemuda bisa mencari pekerjaan sampingan seperti menjadi buruh 
bangunan. 
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Tabel 7. Hasil Pengujian Validitas Variabel Lingkungan 
Indikator r hitung r tabel Keterangan 

Kualitas 
Kuantitas 

Waktu 

0,328 
0,647 
0,280 

0,273 
0,273 
0,273 

Valid 
Valid 
Valid 

 
 Setelah dilakukan uji validitas pada variabel prestasi karyawan, terlihat bahwa 
keseluruhan dari tiga indikator dinyatakan valid dikarenakan nilai r hitung lebih tinggi dari r tabel 
0,273. Maka keseluruhan item pernyataan untuk variabel prestasi karyawan dinyatakan valid. 
 

Tabel 8. Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Prestasi Karyawan 

Variabel N of Items Cronbach's Alpha r tabel Kriteria 

Budaya 3 0,485 0,374 Reliabel 

Lingkungan 9 0,653 0,374 Reliabel 

Perbedaan Individu 6 0,597 0,374 Reliabel 

Psikologi 12 0,46 0,374 Reliabel 
 

Berdasarkan Tabel 8 Dengan menggunakan ketentuan nilai Cronbach’s alpha > tingakat 
signifikan, maka instrument dikatakan reliabel. Karena Cronbach’s alpha secara keseluruhan > r 
tabel (0,374) meka keputusannya dengan mnggunakan tingkat signifikansi atau α = 5%, koesioner 
yang ada adalah reliabel.  

 
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Logistik Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan 
Keputusan Pemuda Bekerja sebagai Petani di Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah 

Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a Budaya (X1) -.294 .567 .269 1 .266 .745 

Lingkungan (X2) -.194 .278 .487 1 .418 .823 
Perbedaan 
Individu(X3) 

.022 .299 .006 1 .543 1.022 

Psikologi (X4) .596 .374 2.546 1 .040 1.815 
Constant -17.485 14.725 1.410 1 .235 .000 

Sumber: Hasil output SPSS 24.0 
 

Terdapat satu variabel independen dengan nilai (Sig) < 0,05 yaitu psikologi, artinya 
variabel psikologi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pemuda di dalam 
model logistik, Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi keputusan pemuda dalam 
bekerja sebagai petani adalah faktor budaya, perbedaan individu dan psikologi. 

 
Tabel 10. Hasil Uji Keseluruhan Model 

Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square Df Sig. 

Step 1 Step 5.092 4 .278 
Block 5.092 4 .278 

Model 5.092 4 .278 

Sumber: Hasil output SPSS 24.0 
 

Hasil perhitungan, dapat dilihat bahwa nilai chi-square yang diperoleh adalah sebesar 
5,092 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,278. Tingkat signifikansi yang diperoleh adalah 0,278 
> 0,05. Dapat disimpulkan bahwa penambahanvaariabel independen diluar faktor psikologi tidak 
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memberikan pengaruh nyata terhadap moel regresi logistik atau dengan kata lain modek 
dinyatakan fit. 

 
Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas 

N 
Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 
Constant   
Budaya (X1) .455 2,199 
Lingkungan (X2) .713 1,402 
Perbedaan Individu (X3) .627 1,596 
Psikologi (X4) .433 2,312 

Sumber: Hasil output SPSS 24.0 
 
Tabel 11 menunjukkan bahwa model regresi logistik biner yang terjadi pada 

multikolinearitas keputusan pemuda dalam bekerja sebagai petani (Y) memperoleh nilai 
tolerance secara keseluruhan adalah > 0,01. Keseluruhan variabel independen budaya, 
lingkungan, perbedaan individu, dan psikologi menunjukkan nilai variance inflation factor < 10, 
sehingga dapat dikatakan bahwa terjadi multikolinieriatas dalam logistiknya. 

 
Pengaruh Faktor Budaya terhadap Keputusan Pemuda 
 Hasil analisis regresi logistik biner menunjukkan bahwa budaya tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pemuda bekerja sebagai petani. Hasil perhitungan 
menunjukkan nilai signifikansi yakni 0,266 > α 0,05. Hal tersebut dikarenakan dalam proses 
bertani pemuda kecamatan Gu sudah tidak terlalu mengikuti prosesi adat dan kebudayaan seperti 
apa yang diterapkan oleh petani terdahulu. Jika saja proses-proses adat seperti orang-orang 
terdahulu masih terus dilakukan maka merupakan suatu kewajiban bahwa masyarakat harus 
bertani terlebih dahulu sebelum melakukan acara pesta panen Bongkaatau. Hanya sebagian 
petani yang menggunakan prosesi adat untuk bercocok tanam, namun hal itu tidak mendasari 
pemuda bertani, itu hanyalah sebuah bentuk keyakinan dan ucapan terima kasih kepada alam. 
Selebihnya semua dilakukan karena memang hobi dan hasil didikan orang tua mereka untuk 
selalu beraktivitas dikebunnya. 

Kemajuan teknologi juga menjadi pemicu mengapa budaya yang dahulu ditinggalkan. 
Karena masyarakat sudah lebih bergantung pada pupuk, pestisida, traktor, dan kemajuan-
kemajuan teknologi yang lain. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayati (2017) yang 
menemukan bahwa secara parsial faktor kebudayaan tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pemuda dalam bekerja dalam sektor pertanian, akan tetapi faktor sosial yang berpengaruh. 

 
Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Keputusan Pemuda 

Hasil analisis regresi logistik biner menunjukkan bahwa lingkungan tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pemuda bekerja sebagai petani. Hasil perhitungan 
menunjukkan nilai signifikansi faktor lingkungan yaitu 0,418 > α 0,05. Fakta dilapangan 
menunjukkan bahwa keadaan lingkungan sosial dan keluarga mendukung dan terbiasa dengan 
aktivitas bertani namun secara statistik faktor lingkungan belum cukup kuat untuk 
melatarbelakangi mereka menjadi petani. 

Pemuda bertani hanya sebagai rutinitas yang biasa dilakukan sejak kecil karena 
merupakan suatu aktivitas yang mereka senangi. Membutuhkan ketekunan dan motifasi yang 
kuat untuk menjadikan bertani sebagai pekerjaan utama. Berbeda dengan yang di katakan oleh 
Setyawan (2019) bahwa lingkungan berpengaruh terhadap seseorang dalam mengambil 
keputusan, seperti lingkungan keluarga yaitu dorongan keluarga, latar belakang keluarga dan juga 
lingkungan ekonomi sangat berpengaruh untuk memasarkan hasil pertanain, ketersediaan 
peralatan dan modal. 
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Pengaruh Faktor Perbedaan Individu terhadap Keputusan Pemuda 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, perbedaan individu tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pemuda bekerja sebagai petani. Hasil perhitungan 
menunjukkan nilai signifikansi faktor perbedaan individu yaitu 0,543 > α 0,05. Fakta dilapangan 
menunjukkan bahwa pemuda menilai pekerjaan sebagai petani adalah pekerjaan yang biasa 
dilakukan sejak kecil. Sehingga pemuda menganggap bertani bukanlah suatu pekerjaan 
melainkan hobi atau kebiasaan. Namun secara statistik menunjukkan bahwa faktor perbedaan 
individu tidak menunjukkan nilai yang cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan pemuda 
bekerja menjadi petani. Karena mereka beranggapan beertani bukanlah pekerjaan melainkan 
hobi, selain itu juga bertani dianggap menjaga ekositem lingkungan, sehingga merupakan suatu 
kewajiban menjaga ekosistem tersebut.  

Hal ini berbeda dengan pendapat Alfa (2017) perbedaan individu merupakan hal yang 
berpengaruh dalam pengambilan keputusan. Perbedaan-perbedaan tersebut dipandang cukup 
baik sebab dukungan pengetahuan pemuda desa yang relatif tinggi dan munculnya motivasi 
ekonomi yang pada akhirnya mengkontruksi kinerja pemuda dalam pertanian menjadi positif. 
 
Pengaruh Faktor Psikologi terhadap Keputusan Pemuda 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, faktor psikologi memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pemuda bekerja sebagai petani. Hasil perhitungan menunjukkan 
nilai signifikansi faktor psikologi yaitu 0,040 < α 0,05. Hal tersebut dikarenakan keputusan 
pemuda untuk bekerja di sektor pertanian disertai dengan pola prilaku yang berbeda-beda, yang 
sangat terkait dengan persepsi peran motivasi, kemampuan, dan pengetahuan. Indikator-
indikator tersebut saling melengkapi dan saling bergantung membentuk tindakan psikologi 
pemuda. 

Fakta dilapangan menunjukkan persepsi, motifasi, sikap dan kognitif pemuda tidak terlalu 
besar untuk bertani. Namun secara statistik menunjukkan bahwa faktor psikologi justru 
mempengaruhi mereka dalam mengambil keputusan untuk betani. Hal ini diakarenakan pemuda 
cenderung ragu jika dikatakan sangat termotivasi untuk jadi petani, namun tegas dalam 
menjawab bahwa mereka ingin belajar banyak tentang pertanian.  

Perihal ini sesuai dengan pernyataan Mafazi (2022) yang mengatakan bahwa psikologi 
sangat berpengaruh dalam mengambil keputusan untuk bertani, dimana anak-anak atau pemuda-
pemuda melibatkan proses kognitif untuk memilih yang didasarkan kriteria tertentu dua atau 
lebih alternatif pilihan yang ada untuk menjadi petani. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: Pemuda di kecamatan Gu 

mengusahakan tanaman hortikultura, pangan, perkebunan dan rumput laut dengan rata-rata luas 
lahan 0,391 ha, produksi 123,3 kg/bulan, pengalaman berusaha tani 6,2 tahun dimana sebesar 
25% pemuda memilih bertani sebagai pekerjaan pokok dan 75% memilih sebagai pekerjaan 
sampingan. Faktor yang mempengaruhi keputusan pemuda bekerja sebagai petani secara 
signifikan adalah faktor psikologi dengan nilai signifikansi yaitu 0,040 
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